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SIFAT KIMIA KOMPOS  AMPAS SAGU (Metroxylon sagu rottb.) 

DENGAN PENAMBAHAN MOL BONGGOL PISANG 

 

 

Septia Indriani (11980222524) 

Dibawah bimbingan Ervina Aryanti dan Bakhendri Solfan 

 

 

INTISARI 

 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan limbah ampas sagu adalah  

menjadikan kompos dengan menambahkan pupuk kandang untuk  kandungan hara 

dan memanfaatkan MOL bongol pisang untuk mempercepat proses pengomposan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis MOL bonggol pisang terbaik 

pada sifat kimia kompos ampas  sagu. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan 

percobaan rumah kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis sifat kimia kompos diujikan di 

Laboratorium kimia tanah Universitas Andalas. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai dengan Februari 2023. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu 0, 17,5 

ml,35 ml, 52,5 ml, 70 ml MOL bonggol pisang. Parameter yang diamati adalah 

pH, N-Total, P-Tersedia, K-Total, C-Organik dan rasio C/N. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian MOL bonggol pisang mampu meningkatkan  sifat 

kimia kompos campuran ampas sagu dan pupuk kandang dengan dosis terbaik 

yaitu pada perlakuan 70 ml). 

 

Kata Kunci : bonggol pisang, kompos, sagu, sifat kimia. 
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CHEMICAL PROPERTIES OF SAGO (Metroxylon sagu Rottb.) 

WITH ADDITION OF BANANA INDEGONOUS 

 MIKROORGANISM( IMO ) 

 

Septia Indriani (11980222524) 

Under the guidance of  Ervina Aryanti and Bakhendri Solfan 

 

 

ABSTRACT 

 

 One effort to overcome the problem of sago pulp waste is to make 

compost by adding manure for nutrient content and using banana hump mol to 

speed up the composting process. This study aims to determine the best banana 

weevil IMO dose on the chemical properties of sago pulp compost. This research 

was carried out at the compost house experiment site, Faculty of Agriculture and 

Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University and the 

chemical properties of the compost were tested at the Soil Chemistry Laboratory 

at Andalas University. This research was carried out in January-February 2023. 

This study used a completely randomized design (CRD) with 6 treatments and 4 

repetitions, namely namely 0, 17.5 ml, 35 ml, 52.5 ml, 70 ml IMO banana weevil. 

Parameters observed were pH, N-Total, P-Available, K-Total, C-Organic and 

C/N ratio. The results showed that the administration of banana weevil IMO was 

able to improve the chemical properties of the compost mixture of sago pulp and 

manure with the best dose of 70 ml treatment). 

 

Keywords: banana IMO, cemical properties, manure, sago  
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sagu merupakan tanaman penghasil karbohidrat yang penting 

kedudukannya sesudah padi, jagung dan umbi-umbian (Bintoro dkk, 2018). 

Provinsi Riau terutama di kabupaten kepulauan meranti merupakan penghasil 

sagu terbesar di Indonesia. Perkebunan sagu di Meranti telah menjadi sumber 

penghasilan utama hampir 25% masyarakat Meranti. Produksi sagu (tepung sagu) 

di Kepulauan Meranti pada tahun 2018 mencapai 239.086 Ton (Badan Pusat 

Statistik, 2019). Terdapat dua pola dalam pengembangan perkebunan sagu yaitu 

pengembangan pola perusahaan dan pola swadaya. Pola pengembangan sagu pada 

perusahaan swasta memiliki areal yang dikelola seluas 21.670 ha (21%) dari total 

areal sagu.    

Produksi sagu dengan kapasitas mencapai 190 kg empulur per jam memiliki 

hasil rendemen sekitar 25-30% pati dan limbah yang dihasilkan sekitar 70-75% 

limbah sagu. Pada proses pengelolaan sagu  dihasilkan ampas sagu berwujud 

padat. Hasil pengamatan di Lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan ampas 

sagu yang masih terbatas dan biasanya dibuang begitu saja ketempat 

penampungan atau sungai yang ada di sekitar pabrik. Ampas  sagu tersebut 

menimbulkan dampak pencemaran lingkungan seperti bau yang tidak sedap dan 

belum dimanfaatkan oleh masyarakat. Ampas sagu yang melimpah dapat 

dimanfaatkan sebagai pembuatan kompos  (Sulistyowati, 2011). Menurut Fatkhu 

dan Erma (2012) ampas sagu mengandung N (0,13%) P (1,03%) K (0,08%). 

Kandungan ampas sagu yang kurang tinggi bisa ditambahkan dengan pupuk 

kandang. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hara pada kompos ampas 

sagu dapat ditambahkan pupuk kandang ayam, karena bisa meningkatkan unsur 

hara pada  kompos. Menurut Maithomi (2021) kotoran ayam mengandung unsur 

hara N (1,72 %), P (1,82 %), K (2,18 %). Hasil penelitian  Sahwan (2010) 

menyatakan bahwa pengomposan sampah pasar dengan penambahan pupuk 

kandang ayam mampu meningkatkan P 1,28% menjadi 1,30%. Supadma dan 

Dewa (2019) menunjukan dngan penambahan penambahan kotoran ayam pada 
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pengomposan sampah pasar meningkatkan N 1,275% menjadi 1,61%, K dari 

kotoran ayam dan limbah pasar mengasilkan K 26,3 menjadi 16,46.  

Proses pengomposan secara alami memerlukan waktu (3 sampai 4 bulan ) 

karena adanya mikroorganisme didalam nya (Hairuddin dan Ariani 2017). Untuk 

mempercepat waktu pengomposan dapat dilakukan dengan menambahkan 

bioaktivator salah satunya bioaktivator yang dapat digunakan adalah MOL 

bonggol pisang. Menurut Karyono dan Laksono (2017) penambahan activator 

MOL bonggol pisang sebanyak 35 ml memberikan hasil terbaik terhadap sifat 

kimia kompos pada tanaman. Menurut Ramlan dkk (2019) MOL bongol pisang 

yang mampu mempercepat pengomposan dan untuk menghasilkan kompos yang 

baik dibandingkan dengan pengomposan tanpa aktivator yang memakan waktu 

selama 40 hari hingga 3 bulan.  

Selain mempercepat waktu pengomposan MOL bonggol pisang juga dapat 

meningkatkan sifat kimia kompos. Hasil penelitian Kesumaningwati (2019) 

menunjukkan penambahan MOL bonggol pisang mampu meningkatkan pH  8,0 

menjadi  8,59 %, N 1,63% menjadi 1,78%, K 1,55 menjadi 1,59 %, P 0,25 

menjadi 0,41 %. Menurut Taufik (2018) mengatakan MOL bonggol pisang unsur 

hara makro dan mikro. Selain itu menurut Purwati (2018) MOL bonggol pisang 

mengandung 7 mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu 

:Azospirilium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut 

phospat dan mikroba selulotik.  Fitriani (2021) menambahkan MOL bonggol 

pisang selain mengandung karbohidrat juga mengandung mikroorganisme yang 

berperan sebagai bioaktivator dalam pengomposan dan mempercepat dalam 

pengomposan.  Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis telah 

melakukan penelitian yang berjudul “Sifat Kimia Kompos Ampas Sagu 

(Metroxylon Sagu Rottb) dan Pupuk Kandang dengan Penambahan  MOL 

Bonggol Pisang”. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  MOL bonggol pisang 

terbaik pada sifat kimia kompos campuran ampas sagu dan pupuk kandang serta  

kesesuaian dengan standar Permentan No. 261 Tahun 2019. 
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1.3. Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah adalah untuk memberikan informasi 

kepada para akademisi tentang  MOL yang terbaik sebagai pembuatan kompos 

Ampas  sagu. dan memberikan masukan kepada masyarakat dan pemerhatian 

lingkungan bahwa  ampas sagu dan pupuk kandang serta mol bonggol pisang 

dapat dimanfaatkan sebagai kompos dengan penambahan MOL bonggol pisang. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah terdapat MOL bonggol pisang yang 

meningkatkan sifat kimia kompos ampas sagu yang sesuai dengan Standar 

Permentan No. 261 Tahun 2019. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

1.1.       Sagu 

   Sagu adalah tanaman yang berasal dari Asia tenggara (Limbongan, 2015), 

sagu umumnya ditemukan di rawa-rawa hutan dataran rendah dan air tawar tropis 

(Widjono, 2017). Tanaman ini oleh sebagian besar masyarakat indonesia bagian 

timur seperti Papua digunakan sebagai makanan pokok (Hariyanto, 2011). Selain 

itu tanaman ini memiliki nilai sosial, ekonomi dan ekologi bagi masyarakat 

(Ibrahim dan Gunawan, 2015). 

  Sagu merupakan salah satu tumbuhan dari kelurga palmae wilayah tropik 

basah. Secara ekologi, sagu tumbuh pada daerah rawa rawa tau daerah rawa 

bergambut, daerah sepanjang aliran sungai, sekitar sumber air, atau hutan hutan 

rawa. Habitat tumbuhan sagu dicirikan oleh sifat fisik tanah, air, mikro iklim, dan 

spesies vegetasi dalam habitat itu. Berdasarkan informasi tempat tumbuh sagu 

yang cukup bervariasi tersebut, makan dapat dikatakan bahwa tumbuhan sagu 

mempunyai daya adaptasi yang tinggi Suryana (2018).   

  Sagu adalah jenis tanaman  yang dapat tumbuh didaerah yang memiliki 

sumber air berlimpah (Bontari dkk 2011). Sagu diklasifikasikan menjadi 

(Anonim, 2015. Kerajaan: Plantae Sub Kerajaan Viridiplantae, Sub Divisi: 

Spermatophytina. 

2.2. Ampas Sagu 

  Ampas sagu  merupakan ampas  yang dihasilkan dari pengolahan sagu, di 

mana dalam proses tersebut diperoleh tepung dan ampas saguyang kaya akan 

karbohidrat dan bahan organik lainnya. Ampas yang dihasilkan dari proses 

exstraksi ini sekitar 14% dari total berat basah batang sagu (Rumalatu, 2018). 

  Ampas juga merupakan ampas  yang berbahaya dan bisa berdampak 

negatif bagi lingkungan apabila tidak ditangani dengan tepat. Pembuangan dan 

penimbunan ampas ke sungai akan menghasilkan bau yang tidak sedap dan juga 

dapat meningkatkan keasaman tanah serta air, sehingga dapat membahayakan dan 

merusak kehidupan biota air dan tanah. Ampas sagu berpotensi untuk dijadikan 

kompos. Ampas sagu mengandung 65,7% pati sisanya berupa serat kasar, protein 

kasar, lemak dan abu (Hardikawati, 2017). 
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2.3. Pupuk Kandang Ayam 

  Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak, 

seperti sapi, kuda, kambing, ayam, dan domba yang berfungsi, antara lain 

menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan organik 

tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah (Sutedjo, 

2010). Pupuk kandang terdiri atas campuran kotoran padat, air kencing, dan sisa 

makanan (tanaman). Pupuk kandang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik, yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, menambah 

unsur hara, menambah kandungan humus dan bahan organik, memperbaiki 

kehidupan jasad renik yang hidup dalam tanah (Samadi dan Cahyono, 2005). 

  Kotoran ayam memiliki keunggulan karena mempunyai kandungan unsur 

hara dan bahan organik yang lebih tinggi. Kotoran ayam dibandingkan dengan 

pupuk kandang yang lain, mempunyai kandungan unsur hara yang lebih tinggi 

terutama unsur N, P dan bahan organik (Gunawan, 1998 dan Firdaus, 2011). 

Disamping itu, ketersediaan kotoran ayam yang sangat banyak dikarenakan 

pesatnya perkembangan peternakan di sektor perunggasan, terutama ayam 

pedaging dan ayam petelur, karena itu kotoran ayam sangat cocok untuk diolah 

menjadi pupuk kompos organik. 

2.4. Kompos 

  Kompos merupakan bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah 

mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme 

(bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya (Murbandono, 2018). Kompos 

adalah hasil penguraian, pelapukan dan pembusukan bahan organik seperti 

kotoran hewan, daun maupun bahan organik lainnya. Bahan kompos tersedia 

disekitar kita dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh bahan kompos adalah 

batang, daun, akar tanaman, serta segala sesuatu yang dapat hancur. Hasil 

perombakan bahan organik oleh mikrobia menghasilkan kompos dengan rasio 

C/N yang mendekati rasio C/N tanah.Kompos memiliki manfaat sebagai pupuk 

karena kompos tersusun atas bahan-bahan organik kehidupan (Soeryoko, 2011). 

  Pengomposan merupakan upaya yang sudah ada sejak lama digunakan 

untuk mereduksi sampah organik Caceres et al. (2015). Proses pengomposan akan 

segera berlangsung setelah bahan bahan mentah tercampur. Proses pengomposan 
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secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu dengan tahap pematangan. 

Selama tahap tahap awal proses, oksigen dan senyawa senyawa yang mudah 

terdegredasi akan segera dimanfaatkan oleh mikroba mesifilik.  

  Suhu rumpukan kompos akan meningkat dengan cepat. Pada saat ini akan 

terjadi dekomposisi bahan organik yang sangat aktif. Mikroba mikroba di dalam 

kompos dengan menggunakan oksigen akan menguraikan bahan bahan organik 

menjadi 2 yaitu uap air dan panas. Setelah sebagian besar bahan telah terurai, 

maka suhu akan berangsur ansur mengalami penurunan. Pada saat ini terjadi 

pematangan kompos tingkat lanjut, yaitu pembentukan komplek liat humus. 

Selama proses pengomposan akan terjadi penyusutan volume maupun biomassa 

bahan. Penyusutan ini dapat mencapai 30- 40 % dari volume / bobot awal bahan 

Yetti dan Elita (2018). 

2.5.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengomposan 

  Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengomposan yaitu 

Nisbah C/N. Nisbah C/N yang diingiinkan dari kompos yang dihasilkan adalah 

mempunyainisbah C/N sama dengan tanah yaitu 10:12. Nisbah C/N merupakan 

aktor penting pengomposan karena unsur hara terikat pada rantai karbon sehingga 

rantai karbon panjang diputus agar mudah diserap oleh tanaman (Permana, 2010). 

Nitrogen merupakan salah satu unsur esensial yang diperlukan oleh tanaman 

untuk menyusun basa organik, enzim, asam amino, asam nukleat, dan klorofil. 

Karbon diperlukan mikroorganisme sebagai sumber energi dan penyusun 

komponen sel yang diperlukan mikroorganisme dengan mendekomposisi 

senyawa-senyawa organik dari bahan yang dikomposkan Rao (2010). 

 Dalam proses pembuatan kompos, penambahan mikroorganisme dapat 

dilakukan untuk mempercepat proses dekomposisi kompos. Kompos dikatakan 

telah masak apabila kompos tersebut telah memiliki sifat fisik dan sifat kimia 

yang baik (Soepardi, 1983; Murbandono, 1995). Kompos dengan sifat kimia yang 

baik adalah kompos yang telah mampu menyediakan unsur hara bagi tanah dan 

tanaman di atasnya, artinya kompos yang telah memiliki kandungan unsur hara 

yang lebih baik (Soepardi, 2012; Setjamidjaja, 2016). 

Penentuan pH tanah adalah salah satu uji yang paling penting yang dapat 

digunakan untuk mendiagnosis masalah pertumbuhan tanaman. Derajat keasaman 
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(pH) pada awal pengomposan reaksi cenderung asam sampai netral sekitar 6-7 

karena bahan yang dirombak menghasilkan asam-asam dan menyebabkan 

perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah 

matang biasanya mendekati netral (Yulianto dkk., 2010). Kandungan P dan K 

juga penting daam proses pengomposan dan biasanya terdapat di dalam kompos-

kompos dari peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama proses 

pengomposan (Widarti dkk., 2015). 

2.6. Mikroorganisme Lokal (MOL)  

 MOL adalah mikroorganisme yang terbuat dari bahan-bahan alami sebagai 

medium berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat 

penghancuran bahan organik (proses dekomposisi menjadi kompos/ pupuk 

organic). MOl dapat berbentuk pupuk cair. Di dalam kandungan MOL terdapat 

unsur hara dan mikroorganisme yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. 

Selain itu, MOL juga berfungsi untuk mengendalikan organisme yang merugikan, 

seperti hama dan penyakit. Bakteri-bakteri yang ada pada kandungan MOL 

bermanfaat untuk proses pembusukan atau pembuatan pupuk kompos. Struktur 

bahan pembusukan juga mempengaruhi proses pembuatan MOL. Bahan yang 

berukuran halus dan busuk membuat proses itu menjadi sangat cepat 

dibandingkan bahan yang kasar dan segar (Nisa dkk., 2016). 

 Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah larutan hasil fermentasi 

yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia setempat baik dari 

tumbuhan maupun hewan. Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan 

makro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik dalam tanah, perangsang pertumbuhan pada tanaman, dan sebagai agens 

pengendali hama dan penyakit tanaman.  

 MOL dihasilkan dari proses fermentasi berbagai jenis bahan utama yang 

mudah didapat di lingkungan sekitar. MOL berbentuk larutan yang mengandung 

unsur hara mikro dan makro untuk mengubah bahan organik, pengendali penyakit 

dan hama, perangsang pertumbuhan tanaman dan sebagainya menjadi pupuk. 

Larutan MOL dapat digunakan untuk dekomposer, pestisida dan pupuk hayati. 

Pembuatan larutan MOL ini cukup sederhana yaitu dengan menggunakan sisa-sisa 

dari barang rumah tangga, tanaman, dan dan bahan organik lainnya, seperti 
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bonggol pisang, nanas, jerami padi, sayur-sayur sisa, nasi basi, dan bekas 

makanan yang tidak digunakan (Salma dan Purnomo  2015). 

2.7 Bonggol Pisang 

 Bonggol pisang merupakan bahan organik sisa dari pertanaman tanaman 

pisang yang banyak tersedia dan tidak dimanfaatkan. Boggol pisang 

dapatdimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan kompos karena 

mengandung unsur hara makro danmikro yang lengkap. Tanaman pisang 

merupakan tanaman monocarpus, sehingga setelah berbuah, pohon tanaman 

pisang akan mati. Bonggol atau batang pisang merupkan bahan organik yang 

memiliki beberapa kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa 

diantaranya adalah unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan 

kimia berupa karbohidrat yang dapat memicu pertumbuhan mikroorganisme 

didalam tanah (Suhastyo, 2011). 

Tabel 2.1. Kandungan Hara Bonggol Pisang 

Kandungan unsur hara Bonggol pisang 

NO3.(ppm) 3087 

NH4. (PPM) 1120 

P2O5 (ppm) 439 

K2O (ppm) 574 

Ca (ppm) 700 

Mg (ppm) 800 

Cu (ppm) 6.8 

Zn (ppm) 65.2 

Mn (ppm) 98.3 

Fe (ppm) 0.09 

C-Org (%) 1.09 

C/N 2.2 
Sumber:Suhastyo (2011) 

 Bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia 

pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam 

(Suhastyo, 2011). Jenis mikroba yang telah teridentifikasi pada MOL bonggol 

pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. 

2.8. Mutu Kimia Kompos 

 Adapun kriteria kompos menurut Permentan No. 261 tahun 2019 dapat 

dilihat pada Tabel 2.8. Kompos yang baik adalah kompos yang sudah mengalami 
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pelapukan yang cukup dengan dicirikan warna sudah berbeda dengan warna 

bahan aslinya, berbau seperti tanah, kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang. 

Standar Permentan No.261 tahun 2019 memiliki syarat mutu produk kompos 

untuk melindungi konsumen dan mencegah pencemaran lingkungan. Standar ini 

dapat dipergunakan sebagai acuan bagi produsen kompos dalam memproduksi 

kompos.Suhu optimum untuk pengomposan adalah sekitar 30 - 50˚C (mesofilik). 

Suhu perlu dijaga untuk menyesuaikan kondisi optimum pertumbuhan mikroba. 

Aktivitas mikroba pada proses pengomposan pada umumnya menghasilkan panas, 

sehingga perlu dilakukan pengadukan untuk menjaga suhu. Pengomposan 

optimum berlangsung pada pH 4 - 9. Kondisi yang sangat asam pada awal proses 

sebagai akibat dari aktivitas mikroba penghasil asam, menunjukkan bahwa 

pengomposan berjalan tanpa terjadinya peningkatan suhu. Seiring dengan 

tumbuhnya mikroba lain dari bahan yang terurai, maka pH bahan akan naik 

(Budiaman dkk., 2010). 

Tabel 2.2.Standar Kompos Berdasarkan Permentan No. 261 Tahun 2019. 

Macam Analisis Standar Mutu 

Murni (%) Diperkaya Mikroba (%) 

pH 4-9 4-9 

N + P + K Minimum 2 Minimum 2 

C-organik Minimum 15 Minimum 15 

Kadar Air 8-20 10-25 

Rasio C/N ≤25 ≤25 
Sumber : Permentan No. 261 Tahun 2019 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Rumah Kompos 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dananalisis sifat kimia kompos diujikan di Laboratorium Kimia Tanah 

Universitas Andalas. Penelitian ini telah dilaksankan pada bulan Januari-Februari 

2023. 

3.2.  Bahan dan Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas sagu, pupuk 

kandang ayam, bonggol pisang, air cucian beras, air kelapa dan gula merah. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah 10 liter (ember), plastik, ember 

plastik hitam, sarung tangan, timbangan, tali rafia, gelas ukur, pengaduk pupuk, 

terpal, sekop, pH meter, tisu, kamera dan alat tulis, labu erlenmeyer, labu ukur, 

gelas piala, corong, gelas ukur, labu kjeldhal, botol kocok, mesin pengocok, 

spektrofotometer, AAS, kertas saring, H2SO4, H2O2, Pewarna P, NaOH, H3BO3, 

dan LaCl2,  

3.3.  Metode Penelitian  

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap ( RAL) yang terdiri dari 1 faktor yaitu dosis dari POC 

bonggol pisang dosis berbeda beda yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu P0  = Tanpa 

MOL, P1  = MOL 17,0 ml, P2  = MOL 35,0 ml, P3  = MOL 52,5 ml, P4  = MOL 

70,0 ml dengan 4 ulangan. 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Penyedian Bahan Pembuatan Kompos 

1.  Penyediaan ampas sagu 

 Ampas Sagu didapatkan dari pabrik sagu desa Tenan kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Ampas yang masing basah diambil 

dengan menggunakan cangkul atau sekop dan dilakukan penjemuran dengan 
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menggunakan paparan sinar matahari sehingga kadar air berkurang dan mencapai 

45% - 60%, Ampas sagu yang digunakan sekitar 120 kg. 

2. Penyediaan pupuk kandang ayam 

Dalam pembuatan kompos limbah ampas sagu ini digunakan pupuk 

kandang ayam yang diperoleh dari kandang peternakan ayam di Pasir Putih 

Kecamatan Siak Hulu.Pupuk kandang ayam yang diambil merupakan feses yang 

kering yang sudah mengendap beberapa hari. Pupuk kandang yang dibutuhkan 

untuk pembuatan kompos ampas sagu ini sekitar 30 kg. 

3. Pembuatan MOL bonggol pisang 

 Bonggol pisang yang sudah dibersihkan di timbang sebanyak 2 kg, lalu  

dimasukkan ke dalam wadah fermentasi yang terbuat dari ember dengan 

penutupnya yang telah dipasang selang sebagai aliran gas keluar. Selanjutnya 

ditambah air cucian beras sebanyak 1,5 liter dan air kelapa sebanyak 1,5 liter serta 

molasses / gula sebanyak 500 gr. Keseluruhan bahan di aduk secara merata. Lalu 

wadah ditutup dan dibiarkan proses fermentasi terjadi secara anaerob. Lama 

fermentasi kurang lebih 14 hari, setelah MOL bonggol pisang selesai difermentasi 

selanjutnya di saring untuk diambil cairannya. Ciri ciri MOL bonggol pisang yang 

sudah jadi adalah dari warna,bau,tekstur dan lain lain. 

3.4.2.  Pembuatan Kompos Ampas Sagu 

Ampas sagu yang sudah siap diletakkan di terpal sebanyak 72 kg dan 30 

kg. Kemudian ampas sagu dan pupuk kandang ayam ditimbang sesuai dengan 

perlakuan masing masing. Lalu pemberian MOL bonggol pisang ke sampel sesuai 

dosis, sebelum diberikan diencerkan terlebih dahulu dengan air sebanyak 250 ml. 

Semua bahan yang sudah dicampur diaduk secara merata. Pencampuran ini 

dilakukan hingga kadar airnya mencapai 45-60 % atau kalau digenggam 

campuran terebut bisa membentuk bola dan terasa lembab ditangan. Lalu 

dimasukkan ke dalam wadah yakni sebanyak 3 kg Ampas Sagu + 1,5 kg Pupuk 

kandang ayam setiap perlakuan, selanjutnya bagian atas wadah ditutup rapat 

kemudian diikat dengan tali rapia serta diberi label pada wadah sesuai perlakuan 

dan layout. Diletakkan ditempat yang tidak terkena sinar matahari dan hujan 

secara langsung.  
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Pengecekan suhu dilakukan setiap 3 hari sekali dengan menggunakan 

thermometer fortabel dengan cara memasukkan thermometer pada tumpukkan 

selama 5 menit pada kedalaman 25 cm, apabila suhunya diatas 50 °C perlu 

dilakukan pengadukan, dilakukan terus sampai kompos matang. Jika kompos 

tersebut terlalu kering maka dilakukan penyiraman sebelum melakukan 

pengadukan.Jika tumpukan kompos terlalu basah maka dikering udarakan 

bersamaan dengan pengadukan.Setelah 4 minggu kompos dibuka dan 

dikeringanginkan. 

 

3.5.  Pengamatan Kimia Kompos 

3.5.1.  Penetapan pH H2O dengan Metode Elektrometrik 

 Ditimbang 10 g kompos kering angin, dimasukkan ke dalam botol kocok 

dan ditambahkan 50 ml aquades (pH H2O) setelah itu dikocok selama 30 menit 

dengan mesin pengocok. Suspensi kompos diukur dengan pH meter yang telah 

dikalibrasi menggunakan larutan sangga pH 7.0 dan pH 4.0. catat hasil 

pengukuran yang terbaca pada pH meter (Sefano, 2022). 

3.5.2.  Penetapan N Kompos Metode Murphy and Rylaigh 

 Dipindahkan 20 ml ekstrak jernih ke dalam labu didih.Ditambahkan 

aquades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH4, yaitu 

10 ml asam borat 1% dan ditambah 3 tetes indicator Conway hingga berwarna 

merah dan dihubungkan dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak 

10 ml ke labu didih yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga 

volume penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Kemudian dititrasi 

dengan H2SO4 0,05 N hingga warna merah muda, Dicatat volume titrasi contoh 

(Vc) dan blanko (Vb) (Muhammad, 2022). 

N (%) =(Vc-Vb) x N x 14 x 50/20 mg x fk 

Keterangan: 

Vcb = ml titar contoh dan blanko 

N     = normalitas larutan baaku H2SO4 

14    =  bobot atom nitrogen 

100 = konversi ke % 

50/20   = ml ekstrak/ ekstraktan 

FK       = faktoor koreksi kadar air = 100 / (100- % kadar air) 
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3.5.3. Penetapan K Kompos Metode Murphy and Rylaigh 

Ekstrak jernih hasil destruksi dipipet 1 ml dengan pipet mikro kedalam 

tabung reaksi. Tambahkan 9 ml LaCl2 0,25 %. lalu konsentrasi K  diukur dengan 

AAS (Muhammad, 2022). 

3.5.4. Penetapan P Kompos metode Murphy and Rylaigh 

Dipipet ekstrak hasil destruksi sebanyak 2 ml ke dalam tabung 

reaksi.Tambahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit sampai berwarna 

biru.Lalu diukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 

889 nm.Sebagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm (Muhammad, 

2022). Perhitungan : 

% P = ppm kurva x ml ekstrak/1000 ml x 100/ mg 

        = ppm kurva x 50 ml / 1000ml x 100/250 x fp x31/95 x fk 

Keterangan : 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva regresi hubungan  

            antara kadar deret standar dengan pembacannya setelah  

           dikurangi blanko 

Fk       = faktor koreksi kadar air = 100/(100-% kadar air ) 

Fp      = faktor pengencer 

3.5.5.  Penetapan C-organik Tanah dengan Metode Dry Combution 

Ditimbang 1 g kompos lolos ayakan < 0.5 mm, dimasukan dalam cawan 

porselen yang telah diketahui bobotnya. Selanjutnya dibakar dalam tanur listrik 

pada suhu 600
0
C selama 6 jam. Ditimbang keesokan harinya (Sefano, 2022). 

%  BO   =(BB-BK)/BK x 100% 

% C-Organik   = % BO/1,723 

Keterangan  

BB  = Berat Basah 

BK = Berat Kering 

BO = Berat Organik 

 

3.6.  Analisi Data 

 Data yang telah diperoleh dari analisis kimia yang dilakukan di 

laboratorium selanjutnya diuji lanjut dengan mengunakan program SAS 
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selanjutnya data yang diperoleh  dan dibandingkan dengan standar Permentan No. 

261 Tahun 2019. 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Penambahan MOL bonggol pisang dalam pengomposan ampas sagu dan 

pupuk kandang dapat meningkatkan kandungan kimia kompos: pH, N-Total, P-

Tersedia, K-Total dan C-Organik dengan dosis terbaik pada 70 ml. 

 

5.2.  Saran 

Disarankan menggunakan penambahan MOL bonggol pisang 70 ml dalam 

melakukan pengomposan campuran ampas sagu dan pupuk kandang ayam. 

Sebaiknya disarankan mengaplikasikan kompos campuran ampas sagu dan pupuk 

kandang dengan penambahan dosis MOL bonggol pisang ke tanaman. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

  Penyiapan bahan dan alat 

Pembuatan MOL Bonggol Pisang 

Pembuatan Kompos Limbah Sagu 

Pengamatan Parameter 

Pengolahan dan Analisis Data 
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Lampiran 2. Tata letak penelitian 

 

Keterangan  

P0 = Tanpa MOL 

P1  = MOL 17,5 ml 

P2  = MOL 35 ml 

P3  = MOL 52,5 ml 

P4  = MOL 70 ml 

 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

 P0U1    P2U3  

 

P2U2                 P3U4 

 

   P0U2 

 

         P2U4 

 

P2U1                 P4U2 

 

   P0U3 

 

      P1U4 

 

P3U1                     P4U3 

 

   P0U4 

 

    P1U3 P3U2                    P4U4 

P1U1 

 

        P1U2 P3U3                   P4U1 
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Lampiran 3 Kandunngan Unsur Hara Pupuk Kompos Hasil Labolatorium 
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Lampiran 4. Kandungan MOL Bonggol Pisang 
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Lampiran 5.Sidik Ragam pH Kompos 

  April 4, 2023   2               The SAS System                         14:22 Sunday,  

 

                                                     The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: pH 

                                                             Sum of 

 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

  Model                        4      0.56303000      0.14075750     133.42 <.0001 

 

Error                          15      0.01582500      0.00105500 

Corrected Total         19      0.57885500 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       pH Mean 

0.972662      0.407104      0.032481      7.978500 

 

 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

perl                         4       0.56303000      0.14075750     133.42    <.0001 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

A          8.16000      4    4 

B   8.10000      4    3 

C   8.01250      4    2 

D   7.94250      4    1 

E   7.67750      4    0 
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Lampiran 6. Sidik Ragam N-Total Kompos 

The SAS System                           08:31 Sunday, April 4, 2023   1 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: N       Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square     F Value    Pr > F 

Model                        4     46.81972630     11.70493157     1111.75    <.0001 

Error                        15      0.15792550      0.01052837 

Corrected Total       19     46.97765180 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        N Mean 

0.996638      1.967891      0.102608      5.214100 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

perl                         4     46.81972630     11.70493157    1111.75    <.0001 

 

Duncan Grouping              Mean      N    perl 

A   7.35750      4    4 

B          5.74275      4    3 

C          5.35450      4    2 

D          5.00300      4    1 

E          2.61275      4    0 

  



 36 

Lampiran 7. Sidik Ragam P- Tersedia Kompos 

The SAS System                            08:37 Sunday, April 4, 2023    

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: P       Sum of 

Source                     DF         Squares     Mean Square   F Value    Pr > F 

Model                      4     193.3623700      48.3405925       27.82    <.0001 

Error                       15      26.0613500       1.7374233 

Corrected Total        19     219.4237200 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        P Mean 

0.881228      15.46719      1.318114      8.522000 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

perl                         4     193.3623700      48.3405925      27.82    <.0001 

 

Duncan Grouping     Mean      N    perl 

A    14.2600      4    4 

B      8.6300      4    3 

B      7.6125      4    2 

B          

B       7.1475      4    1 

C       4.9600      4    0 
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Lampiran 8.Sidik Ragam K-Total Kompos 

The SAS System                                                   08:42 Sunday, April 4, 2023   1 

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: K      Sum of 

 Source                   DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                    4     17.60693000      4.40173250      16.03  <.0001 

 Error                      15      4.11812500      0.27454167 

Corrected Total      19     21.72505500 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        K Mean 

  0.810444      17.60347      0.523967      2.976500 

 

Source                    DF        Anova SS         Mean Square     F Value     Pr > F 

perl                          4            17.60693000        4.40173250         16.03     <.0001 

 

                                  Duncan Grouping          Mean      N    perl 

                                                A          3.8925      4    4 

                                                A 

                                                A           3.6200      4    3 

                                                A 

      A                   3.5075      4    2 

B   25150      4    1 

C        1.3475      4    0 
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Lampiran 9. Sidik Ragam C-Organik Kompos 

 The SAS System                            08:56 Sunday, April 4, 2023   1 

 

The ANOVA Procedur 

Dependent Variable: C Organik     Sum of 

 Source                         DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                            4     2066.813620      516.703405       5.56    0.0060 

 Error                    15     1393.975475       92.931698 

Corrected Total             19     3460.789095 

 

            R-Square     Coeff Var      Root MSE    COrganik Mean 

0.597209      13.10875      9.640109         73.53950 

 

Source                    DF        Anova SS     Mean Square F Value    Pr > F 

perl                         4     2066.813620      516.703405       5.56    0.0060 

 

         Duncan Grouping          Mean      N    perl 

                                                A        82.275      4    4 

                                                A 

                                                A        78.570      4    2 

                                                A 

                                                A        78.515      4    3 

                                                A 

A        74.530      4    1 

                                                B        53.808      4    0 
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Lampiran 10. Sidik Ragam C/N Kompos 

The SAS System                Sunday, April 4, 2023    08:47 

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: RasioC/ N 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                        4     196.9031800      49.2257950       5.78    0.0051 

Error                         15     127.7620000       8.5174667 

Corrected Total         19        324.6651800 

         

R-Square     Coeff Var      Root MSE    RasioCN Mean 

0.606481      19.40601      2.918470        15.03900 

 

Source                   DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

perl                         4     196.9031800      49.2257950         5.78           0.0051 

 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

A        20.735      4    0 

                                                B        14.903      4    1 

                                                B 

                                                B        14.683      4    2 

B 

                                                B        13.683      4    3 

                                                B 

                                                B        11.193      4    4 
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lampiran10. Dokumentasi Penelitian 

   
Pengambilan Ampas Sagu   Penjemuran Ampas sagu

  

Pembuatan MOL bonggol pisang              pengandukan gula merah 

   

Fermentasi selama 14 harI   Penyaringan MOL bonggol pisang  
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Masukkan kedalam botol   Pencampuran bahan kompos 

  

Pengadukan kompos    Penimbangan kompos  

 

Pengecekan pH 3 hari sekali    Pengukuran pH Kompos 
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Pengukuran C-Organik    Pengukuran P-Tersedia     

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran N-Total    Pengukuran K-Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


